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ABSTRAK

Binahong (dnredera cordifolia) adalah tanaman menjalar dan percnnial, memiliki berbagai nama di beberapa negara seperti Deng
San Chi(China), heart legf/madeiravine (Inggris) dan Binshong (Indonesia). Akamya berbentuk rimpang dan berdaging lunak. Umbi
binahong mengandung senyawa metabolit sekunder seperti saponin triterpenoid/steroid, fenolik dan flavonoid. Senyawa tersehut
memiliki aktifitas antibiotika scperti pada gelongan penisilina dan tetrasiklina. Optimisasi wakiu dan suhu ektraksi pada umbi
binahong untuk aktifitas seperti antibiotik golongan penisilina dan tetrasiklin adalah pada suhu maksimal 50°C selama 5 — 60 menit
sedangkan pada golongan tetrasiklina pada subu 50°C — 80°C selama 5 60 menit, Analisa statistika unmmk golongan penisiling
menggunakan analisa Pearson, sedangkan untuk tetrasiklina digunakan analisa Central Composite Design (CCD) dan Response
Surface Methodology (RSM) pada program design expert version 6,08, Pada golongan penisilina ada korelasi yang signifikan (p<
0.05) antara optimasi waktu 5 - 60 menit dengan bioaktifitas dart senyawa golongan penisilina, sedangkan terhadap subm 50°C tidak
sigmifikan (P > 0.05). Sementara untuk golongan tetrasiklina dengan melakukan 13 standar formulasi, tingkat wakm terendah adalah
2 menit, ingkat medium adalah 32,5 menit dan tingkat tertinggi adalah 60 menit, pada subu 50°C, 65°C dan 80°C. Pada golongan
tetrasiklina mencapai titik oplimum dengan pemanasan pada subm 72,5°C dan waktu 32,5 menit. Dapat disimpulkan bahwa alctifitas
seperti golongan penisilina dari senyawa metabolit sekunder pada suhu 50°C belum mencapai titik optimum, sedangkan untuk waktu
ckstraksinya dapat mencapai titik optimum. Untuk aktifitas scperti golongan tetrasiklina, titik optimum pada suhu 72,5°C dan
waktu 32,5 menit dengan menggunakan perhitungan statistika RSM pada devien percobamm adalah untuk menaikkan skala peningkatan
{xeale up) yang sudah diketahui sebagzai level oplimasi.

Kata kunci: Ekstrak umbi binahong, waktu ekstraksi, suhu ckstraksi, optimisasi , REM
ABSTRACT

Binahong (Anredera cordifolia) is the climbing and perennial plants, it has several names from the different countries such as
China is Deng San Chi, in the United Kingdom is heart leafmadeivavine and the popular name in Indonesia is binghong, Binahong
fber Is rhizome and soft fleshy roots. The binahong tubers contain secondary metabolites such as sdponin (riterpenoidsteraids,
pherolic and flavonoid. This compound has antibiotic activity as similar as penicillin and tetracyeline groups, Optimization of the
extraction time and temperature of binahang for penicillin and tetracyeline group was done for 5-60 mimites at 50°C and 5-60 minutes
<t 80°°C. respectively. Pearson analysis was used to stutistivally analyze penicillin group, while Central Compaosite Dexign (CCIY and
Response Surface Methodology (RSM) at the program of Design Expert Version 6.08 were wved for tetracyeline group. In group af
pemicillin was not correlated between optimization of time {5-60 minutes) with hiouctive compounds from penicillin group showed
significant (p <0.03). whereas for the temperature {30°C) wes not significant (P> 0 03). Tetracyeline group with 13 formulation
stomdard rurmsng of experiment, with the lowest level times wes 5 mimstes, medium level was 32.5 minutes and the highest level was
60 mumses. As for the temperature are SFC, 65°C and 80°C In groups of tetracyeline can achicve optimmum paint by heating at a
semperanre of "2 0 and times of 325 minutes. It can be concluded that the group of penicillin obtained from secondary metabolites
af semperature SFC Ras not recched the optimum point, while for the times to reack of the optimum point. For group of tetracyeline,
the aptimmm temperarure (72 3C) and times (32 5) mimutes with the use of statistical calculations such as RSM for cxperiment design
is ro ingrease the scale up. thet has been known to level optimization

Keywords: Extracts of luber binahong, extraction time., extraction temperature, optimization RSM,
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PENDAHULUAN

Anredera cordifolia (Ten) Steenis atau vang popular
di Indonesia dengan nama Binahong memiliki nama sinonim
Boussingaultia gracillis (Miers). Boussingaultia
cordifolia dan Boussingaultia basselloides. Tanaman ini
diduga berasal dari Hawail, Australia, Afrika selatan, New
Zealand dan Asia (20). Di Indonesia, Binahong merupakan
tanaman obat yang berasal dari Tiongkok dan dikenal
sebagai Dheng San Chi, Tumbuhan ini dikenal memiliki
khasiat penycmbuhan yang luar biasa dan ribuan tahun
telah dikonsumsi oleh bangsa Tiongkok, Korea dan
Taiwan. i kawasan Asia Tenggara, tumbuhan ini
merupakan konsumsi wajib penduduk Vietnam ketika
melawan invansi Amerika, namun sayangnya tanaman ini
masih asing untuk masyarakat Indonesia. Tumbuhan
merambat ini dianggap misterius oleh masyarakat karcna
belum banyak literatur maupun penelitian ilmiah yang
mengungkapkan khasiatnya. Namun, secara empiris,
masyarakat memanfaatkannya untuk membantu proses
penycmbuhan beragam penyakit {15). Ekstrak dari
binahong mempunyai kandungan bioaktif seperti saponin
triterpenoid/steroid, fenolik.flavonoid dan alkaloid.
Binahong memiliki aktifitas antibakteri seperti aktifitas
antibiotika golongan penisilina dan tetrasiklin yang
mempunyai target dengan spektrum yang luas (2,4 dan
19).

Tetrasiklin dan penisilin merupakan antibiotika
spektrum luas terhadap Gram negatif maupun positif.
Tetrasiklin efektif terhadap infeksi bakteri pada sinusitis,
acne, gonorrhea dan infeksi saluran kencing (5). Penisilin
mempunyai aktifitas dan fimgsi menganggu sintesa protein
sel dinding bakteri (7). Menurut Gibbon {2004), bioaktif
dari ekstrak tanaman dapat bersinerzi dengan antimikroba,
sehingga ini merupakan konsep penemuan yang berguna
dalam fungsi dari antimikroba yang berasal dari bioakufl
ekstrak tanaman yang merupakan proses aktifitas dari
fitokimia.

Metabolit sekunder adalah merupakan derivat dari
metabolit primer yang merupakan komponen yang sangat
penting untuk menjalankan fungsi tanaman. £at ini
merupakan senyawa organik yang tidak langsung masuk
dalam perkembangan dan pertumbuhan yang normal pada
tanaman atau untuk reproduksi (12). Metabolit sekunder
dari tanaman binahong adalah saponin, triterpenoid,
steroid, flavonoid, fenol, alkaloid dan oleonaic acid(4,21).

Metabolit primer adalah protein, karbohidrat dan
lemak vang digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangan, juga sebagai sumber dari metabolit
sckunder untuk pertahanan dan perlindungan. Bioaktif

dari tanaman binahong, dapat digunakan sebagai obat anti
bakteri/antibiotik, anti inflamasi, pencegahan kanker, anti
diabetes mellitus dan obat werhadap infeksi ginjal dapat
digunakan sebagai pewama, pengawet, dan racun bagi
hama tanaman (10, 13).

Uji optimisasi merupakan uji yang terbaik untuk
engincering, uji lersebut merupakan proses dari pembuatan
suatu produk, dimana hasil produk tersebut dapat
mencapai titik optimum. Manfaal proses optimisasi adalah
suna menghasilkan kebenaran hasil dari titik optimal yang
dapat dicapai dalam sistem ini, yaitu merupakan sambaran
dan aplikasi dari pengujian. Rancangan yang dapat dicapai
pada tingkat teringgi dari rancangan penelitian senyawa
bioaktif dengan menggunakan metoda dari pencapaian tipe
optimum adalah aplikasinya. Rancangan dalam studi ini
adalah engineer membuat suatu kasus peningkatan dari
optimisasi sehagai pencapaian minimal dan maksimal, untuk
efekiifitas pada area rancangan dan operasional dari skala
industi (6, 22).

Wang dkk. (2008) telah menggunakan metoda
Response Surface Methodology (RSM) dengan cara
Central Composite Design (CCD), untuk optimasi
superkritikal ektraksi dari senyawa bioaktif dengan liga
proses independen yaitu variabel waktu, subu dan
konsentrasi atau menggunakan dua proses variabel yaitu
suhu dan waktu. RSM dapat didefinisikan sebagai metoda
statistik dengan menggunakan data kuantitatif dan
appropriate experimenial design, untuk menetapkan
simulasi dari multivariate equation (17). Oleh karena itu
dapat diambil kesimpulan bahwa RSM merupakan dasar
dari model pengujian lincar antara variable saling bebas
dan respon pada pengujian yang pendek. RSM juga
merupakan model gabungan dari teknik matematika dan
statistika yang digunakan sebagai contoh model dan analisa
yang menghasilkan beberapa variabel dan obyektititas dari
optimasi respon dan analisa oleh engincer (16). Selain dan
pada itu, RSM juga penting untuk perencanaan,
perkembangan dan analisa dan peneliti, belajar tentang
produk untuk skala industr, ilmu biologik, klinik, sosial
dan food scicnces (18]

Dalam umbi tanaman binahong adalah ditemukan
senyawa bioaktif. Tujuan dari penelitian aktifitas penisilina
dan tetrasiklina pada ekstrak umbi binahong adalah untuk
mengetahui titik optimum dari dua parameter yaitn waktu
dan suhu dengan dua model perhitungan statistik yang
berbeda (Pearson dan RSM). Penclitian teptang bipaktifitas
dari ektrak umbi binahong terhadap aktifitas penisilin dan
tetrasiklin dengan optimisasi, waktu ekstraksi dan suhu
ekstraksi tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya.



MATERI DANMETODA

Eahsn Alatdan Metoda:

Bahan:

Umbi dari tanaman binahong dipanen setelah hampir
satu tahun ditanam pada polybag plastik., Tanaman
binzhong tersehut telah diidentifikasi oleh Pusat Penelitian
Biologi dengan No: 1022, Lembaga [lmu Pengetahuan
Indonesia (LIPT). Selanjutnya umbi binahong dickstraksi
dengan etanol (Merck) dengan metoda perendaman
{spaking). Standar antibiotik penisilin dan tetrasiklin
(Sigma}. Spora Bacillus cereus ATCC 1778; Bacillus
sublillis ATCC 6633; Bacillus stereothermophylus dan
Micrococeus luteus ATCCY3471 dibeli dari Sigma Chem.
and Oxoid (Biomedia Laboratorics Sdn Bhd) serta kapsul
binahong yang dijual secars komersil.

Alat:

Tabung reaksi, kot plate, gelas beker, termometer,
stapwaich, micrapiperte, tip, volumetric pipette, botol
duran, botol kaca, cawan petri, kertas cakram.

Metoda:

Uji Skrining antibiotika

Jampel dari ekstrak umbi binahong, yang berupa
filtrat, dikeringkan dengan evaporator sampai mengental
(solid), selanjutnya diencerkan dengan etanol 70% (1;10).

Uji penetapan kandungan antimikroba/antibiotika
Antibiotika golongan penicillina (PC’s)

[Matas cawan petri yvang telah diisi dengan media agar
dari bakteri uji Bacillus stereothermophylus var
calidolactis C353 diletakkan paper disk (kertas cakram)
vang telah ditetesi larutan ekstrak tanaman binahong dan
larutan dari kapsul binahong, sedangkan pada kontrol
menggunakan larutan baku pembanding golongan
penisilin. Inkubasikan media pada suhu 55°C selama 18
22 jam. Aktifitas antimikroba dan golongan penisilin
dinvatakan positif apabila terlihat hambatan e 2 mm di
sekitar daerzh paper disk (3.14).

Andbiotika golongan. tetrasiklina (TC’s)

Lezrutkan media agar (NV-10) pada suhu 100°C,
Kexrmdem depmmicen sampai subn 56°C. Kemudian inokulasi
media dengan Bacillus cereus ATCC 11778, masukkan
mediz vang sadzah diinokulasi tersebut sebanvak 25 ml
ézlam cawan petrt, dizmkam sampai dingin. Letakkan paper
disk (kertas cakram) berisi sampel ekstrak tanaman
bmzhong dan ekstrak kapsul binshong. Inkubasikan pada
suhu 37°C selama 18-24 jam, dan diukur dacrzh hambatan
(3,14

3
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Persiapan optimisasi waktu dan suhu ckstraksi

Timbang sampel umbi binahong 1 gram larutkan dalam
larutan etanol (ckstrak). Kemudian umbi yang telah terlarut
dalam larutan etanol 70%% dimasukkan ke dalam botol duran
(Stok). Siapkan tabung reaksi volurne 50 ml sebanyak 12
tabung dan beri label untuk analisa aktifitas pemisilin pada
suhn 30°C, dengan waktu ekstrasi 5, 15, 30, 45 dan 60 menit,
untuk analisa tetrasiklin pada suhu 30°C: 65°C dan &0C
dengan wakiu e¢ktraksi 5, 32,5 dan 60 menit. Setclah
dilakukan ektraksi waktu dan suhu, sampel ekstrak umbi
binahong disimpan di dalam lemari pendingin pada suhu
4°C. Selanjutnya dilakukan uji penctapan golongan aktifitas
antibiotika golongan penisilin dan tetrasiklin dengan uji
Lapis.

HASIL.DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa aktifitas antibiotika golongan penisilin

Dhari hasil uji aktifitas zolongan antibiotika dan ekstrak
umbi binahong pada penelitian tentang skrining aktifitas
antibiotika dari tanaman binahong oleh Astur dik (20117,
dapat dideteksi adanya aktifitas dari golongan penisilin
dan tetrasiklin vang mampu menghambat dan membentuk
zona pada spora golongan Basillus cereus dan Bucillus
stereothermopiylus, Adapun pada ekstrak di suhu 50°C
dan ckstrak pada waktu 5 — 60 menit, aktifitas penisilin
tidak terpengaruh denpan pemanasan dan waktu yang
digunakan, scbagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa ekstrak bioaktif dari umbi Binahong
terhadap aktifitas penisilin pada subu 50°C

dan wakiu (menit)
Waktu (menit) Eksmrak hioaktit umbi binshong

5 positif

15 positit’

30 positif

45 positif’

6l positif
Keterangan == 2mm rona hambatan

Pada suhu 50°C dalam waktu 5 60 menit, aktifitas
bioaktif ekstrak umbi binahong masih tetap terdeteksi.
Selanjutnya untuk mengetahui adanya hubungan antara
aktifitas penisilin pada ekstrak suhu 50°C dengan perbedaan
waktu 5 — 60 menit, dilakukan dengan menggunakan
analisa statistik (Pearson). Korelasi antara aktifitas penisilin
ekstrak umbi binahong pada senyawa bioaktif terdapat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Korclasi “non parametrik™ antara penisilin dan
senyawa bioaktif pada ekstrak umbi pada suhu

dan waktu yang ditentukan.
Kosclasi Suhu Wakiu Aknlias
Ektraksi | Ekstrakst | penisilin
“Suhu korclasi kocfigicn | L.OOG 0,000 0.775
cksiraksi | signiftkan®*N - 1,000 0004
1] 16 16
“Wiktu korelast koctisien | O 000 1060200 0 0
ckstraksi signifikan®*M 1.0 - 1 00
16 L 16
‘Aktititay korchasa kocfisien | 0.775 0000 1.000
penisilin signifikan*™ 0000 1.000 -
16 16 16

Korelasi positif/ signifikan pada tingkat 0.01. “Pada
kolom suhu ekstraksi, korelasi koefisien : 0,775 ( tidak
signifikan), "Pada kolom waktu ekstraksi, korclasi koefisien
: 0.000 (signifikan) ‘Pada kolom aktifitas penisilin,
menunjukkan ada hubungan vang dekat (korelasi positif),
*N ; angka/jumlah data dasar {semula) yang diolah.

Uji aktifitas penisilin ekstrak umbi binahong pada
suhu ekstraksi yang dicapai pada 50°C" terhadap bioaktifitas
dari penisilin menunjukkan tidak ada korelasi (tidak
signifikan), karena tidak adanya hubungan yang baik pada
data statistik (negatif korelasi) antara tingkatan yang
dicapai oleh suhu ekstraksi terhadap aktifitas penisilin 0.775
{P=0,05). Sedangkan waktu ckstraksi antara 5 60 menit
terhadap hioaktifitas penisilin ada hubungan yang dekat,
atau korelasi positif, dengan korelasi koefisien adalah 1000,
antara tingkat yang dicapai oleh waktu ckstrak terhadap
aktifitas penisilin. Sedangkan korelasi koefisien pada wakim
ektraksi dengan aktifitas penisilin, menunjukkan adanya
korelasi yang signifikan (P = 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa waktu ckstraksi yang digunakan adalah scsuai
(tepat).

Untuk mengetahui analisa dari aktifitas tetrasiklin
digunakan cara yang berbeda dalam optimisasi bioakuf
metabolit sekunder ini, yaitu menggunakan analisa yang
sebaiknya digunakan olch engineering. Aktifitas tetrasiklin
pada ektrak Binahong diketahui mendominasi bioaktifitas
yang terdapat pada semua bagian dari tanaman binahong
tersebut. Oleh sebab im dilakukan analisa statistik dengan
pendekatan pada aktifitas yang menggunakan methoda
RSM dengan cara CCD untuk mengetahui tingkat terendah,
medium dan tertinggi dari parameter vang dipakai. Variabel
atau parameter yang digunakan dalam perhitungan statistik
adalah suhu ekteak: 50°C, 65°C, 80°C dan waktu ekstrak: 5,
32.5, dan 60 menit. Analisa dengan perhitungan cara CCD
dapat dilakukan dalam 13 titik running. Respon yang
dihasilkan adalah diameter dari kemampuan zona untuk
menghambat spora dari Bacillus cercus (Tabel 3).

Tabel 3. Respon rona hambatan (mm}) terhadap waktu dan
suhu ekstrak pada aktifitas bioaktif sebagai

aktifitas tetrasiklin

Run Waktu (menit) Suhui"(") Fona hambatan
1 5.00 B0.00 3
2 5.00 0,00 4
3 32.50 63.00 14
4 G000 30.00 T

3 5.00 65.00 z
& 6000 30,040 10
7 32.50 2000 g
g 6000 65.00 9
9 32.50 6500 14
10 32.50 50.00 4.5
11 32.50 G500 14
12 32.50 65.00 14
13 32.50 G5.00 14

Parameter suhu dan waktu ektraksi menggunakan
metoda optimisasi dan dianalisa dengan RSM dan
pengembangan dasar pada metoda analisa CCD. Aktifitas
tetrasiklin dari senvawa bivaktif pada ckirak umbi binahong
dengan waktu cktraksi, suhu ektraksi dan kemampuan
menghambat spora dari B.cereus, merupakan variabel yang
dipenden (respon). CCD telah menjalankan 13 standar
formulasi, dengan pola rencana penelitian dengan urutan
percobaan nomor 1 sampai 13 dari Central Composite
Desizn. Kombinasi faktor dari dua tingkat, yaitu tingkat
terendah dan tingkat tertinggi. Termasuk dan siard poin
{axial) dengan corresponding pada jumlah 4 dan 2 dan
penggandaan pom sentral (coded level 0, mid point dan
tingkat teringgi dan tingkat terendah). Tabel 3. merupakan
gambaran (layour) dari pengujian menggunakan CCI.
Aktifitas tetrasiklin dari ekstrak umbi binahong
menunjukkan perbedaan parameter yaitu dengan suhu
terendah 50°C, dan tertinga 80°C sedangkan antara nya
adalah 65°C. Untuk waktu terendah 5 menit dan waktu
terlama 60 menit dan diantaranya 32.5 menit. Material
tersebut dikalkulasi dengan mengounakan egualion
{eoded equation), dengan hasil analisis varian (ANOVA),
probabilitas F=0.05 dengan model"yang signilikan, yaitn
waktu dan suhu terhadap tetrasiklin propabilitasnya
=0.0147 adalah signifikan, artinya, model dari design
tersebut memiliki ketepatan untuk menganalisa respon dari
waktu dan suhu ektraksi terhadap senyawa bivaktif cktrak
umbi binzhong (Tabel 4).



Tabel 4. ANOVA (tabel dari analisa varian) untuk
Response Surfuace dari model yang kuadratik
untuk menghasilkan grafik 3 dimensi (3D)

Source  Sum of square  DF  Mean of Value F prob=F
Model 35,19 5 27,64 6,47 00147
signilicant

A 6,00 1 .00 1,41 0,2745
B 18,37 1 18,37 4,30 0,0767
Az 15,41 1 15.41 3.61 0,009
Bz 58,75 1 58,75 13,76 04,0076
AB 0,25 1 0.25 0,059 00815

Residual 29,89 7 4,27

Lack of Fii29,89 3 0,996 not significant

Pure Error 0,000 4 0,000

Total 168.08 12

B 00,8222

Adj R* 0,6952

Pred B2 00227

Prob - F nilai kurang dari 0,05 adalah signitiksn

Model pada analisa menggunakan ANOVA untok
mctoda RSM  adalah signifikan (sesuai). Metoda RSM
digunakan sebagai sebuah teknik untuk menentukan dan
membandingkan hasil fpield) dan data sccara matematis
dalam bentuk permukaan 3 dimensi (30). Sedangkan
ANOVA pada analisa ini digunakan untuk mendeteksi
apakah model tersebut valid, dan apakah faktor waktu dan
suhu mempunyai pengarub vang kuat terhadap bioaktifitas
tersebut. Data koclisien korelasi dari pengujian ini (RY)
adalah 0,8222, artinva merupakan kalkulasi model 90%% dani
pada kasus respon bioaktif ekstrak umbi binaheng. Hasil
tersebut dapat mengindikasikan, dengan menggunakan
model /it respon variabel vang signifikan yaitu 00147 atau
(P = 0,0147), dengan adegreate, untuk mepresentasikan
hubungan (korelasi) antara respon dengan variabel
indipenden. Selanjutnya lack of fir adalah nilainya tidak
signifikan (p = F =(,9%6).

Maodel yang digunakan adalah signifikan (sesuai),
dimzna Aadalah X vaitu waktu yang dikuadratkan, B?
2dalah Y suhu yang dikuadratkan dan AB adalah X dan Y,
mempunyai efek yang signifikan pada model term
A*{wakw) ., BY{suhu' dan AB adalah waktu dan suhw
dengan nilar probabiliti F kurang dari ( P -0,03). Indikasinya
adalah mode] signifikan 95% dari tabel ANOWVA, dengan B
(subu) hampir mempunyai efek yang signifikan dengan
mengikuti A dan AB. Perbedaan antara adjusted R* dan
predicred R adalah rendah dari (0.2, dengan hasil pengujian
adalah milal 0.0227 dengan rasio 0,71035 (imdicated an
adeguate precision’signal). Jadi model design vang
signifikan dan seswai adalah A2, B2 dan AB. Jadi model
rancangan penelitian o1 adalah sesual dengan
menggunakan ekiraksi waktu (A) dan ektraksi suhu (B)
terhadap ektrak umbi binzhong.
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Pada model grafik dimensi (3D}, menunjukan hasil
vang signifikan dan digambarkan dapat mempengaruhi
efek dari respon waktu dan suhu ekstraksi. Juga akan
mempengaruhi respon dari aktifitas senyawa bioakrif, yang
mana hasil ektraksi waktu (A) dan ektraksi suhu (B),
mempunyal korelasi antara perbedaan lamanya waktu
cktraksi dan perbedaan suhu yang dicapai. Pada gambar(1)

DLSIGN-EXPERT Flot

tertr meyciin
o A Tirres
W = B Tewngeralurd

e " aazs
e RBD
I Tampemiine 57 60 - e

= A Tima
0 f

Gambar 1. Respon dimensi dari pada ektralsi walktn dan
suhun.

Hasil analisa pada tampilan grafik dimensi 3D dengan
(A} waktu adalah 32,5 menit dan subu (B) adalah 72,5 <C
terhadap bioaktif dari aktifitas polongan tetrasiklin pada
ekstraksi umbi binahong, merupakan titik optimum vang
dicapai. (;ambaran grafik tersebut adalah dimulai pada
ektraksi waktu 5 menit, kemudian meningkat sampai 32,5
menit, dengan suhu 50°C meningkat menuju 72,5°C (titik
optimum}, setelah waktu dan suhu mencapai titk optimum
malka aktifitas dari senyawa bioaktif menurun. Pada suhu
80°C dengan waktu 60 menit, aktifitas semakin menurun
yvang ditunjukkan dalam tampilan gambar tampak
melengkung,
DESIGN EXPERT Fiot tetragyelin
D Sk i O " .x'm

X = A Time ' e
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B - =, !
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KESIMPULAN

Akrifitas dari yang menyerupai golongan Tetrasiklin
pada eksirak umbi Binahong mencapai titik optimum
denzan melakukan ckiraksi pada suhu 72.5°C dan waktu
32 Smenit. Sedangkan aktifitas golongan penisilin pada
suhu 50°C belum mencapai titik optimum, namun wakiu
cktraksi hingga 60 menit dapat mencapai titik optimum.
Penelitian aktifitas penisilin dan tetrasiklin pada ekstrak
umbi binahong adalah untuk mengetahui titik optimum
dengan dua parameter waktu dan suhu menggunakan dua
model perhitungan statistik yang berbeda yaitu dengan
analisa Pearson dan RSM, menunjukkan ada korelasi yang,
positif antara waktu dan suhu dengan akufitas senyawa
bioaktif pada ektraksi umbi binahong.

SARAN

Untuk skala peningkatan (scale up) dapat digunakan
acuan titik optimum yang telah dicapai pada cktrak umbi
tanaman binahong tersebut untuk produk farmasetik dalam
skala industr.
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